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ABSTRACT 
 

This study aims to test and compare the effectiveness of online and offline 
learning on students' critical thinking skills. The sample selected as many as 252 
students, who were selected based on the distribution of the balance of the 
number of students based on online and offline class learning. The sample was 
obtained from 8 schools in 2 cities, namely Situbondo and Probolinggo. The critical 
thinking skills rubric adapted from Zane (2013), which was developed by Facione 
(1990), consists of 6 indicators, namely (1) Interpretation, (2) Analysis, (3) 
Evaluation, (4) Conclusion, (5) Explanation, and (6 ) Metacognitive. ANOVA 
analysis was used to test the effect of online and offline learning on students' 
critical thinking skills by starting with the prerequisite test, namely the 
homogeneity test and normality test. The analysis showed that students who were 
given offline learning showed higher critical thinking skills compared to those who 
were given online learning. Hands-on activities and classroom activities have a 
significant influence on the development of student's critical thinking skills. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membandingkan efektivitas 

pembelajaran online dan offline terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
sample dipilih sebanyak 252 siswa, yang dipilih berdasarkan distribusi 
keseimbangan jumlah siswa berdasarkan pembelajaran kelas online dan kelas 
offline. Sampel tersebut didapatkan dari 8 sekolah yang berada di 2 kota yaitu 
Situbondo dan Probolinggo. Rubrik keterampilan berfikir kritis diadaptasi dari 
Zane (2013) yang dikembangkan dari Facione (1990) terdiri atas 6 indikator yaitu 
(1) Interpretasi, (2) Analisis, (3) Evaluasi, (4) Kesimpulan, (5) Penjelasan, dan (6) 
Metakognitif. Analisis anova digunakan untuk menguji pengaruh pembelajaran 
online dan offline terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dengan diawali uji 
prasyarat yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa siswa yang diberikan pembelajaran secara offline menunjukkan hasil 
keterampilan berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberikan 
pembelajaran secara online. kegiatan hands-on dan aktivitas kelas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 
kata kunci: pembelajaran online, pembelajaran offline, keterampilan berpikir kritis 
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PENDAHULUAN 
Efek pandemi covid-19 tidak hanya dirasakan oleh Indonesia, namun 

seluruh dunia. banyak pergeseran yang terjadi akibat virus tersebut salah satunya 
adalah pelaksanaan pendidikan, melalui surat edaran yang ditujukan kepada 
gubernur dan bupati seluruh Indonesia, menteri pendidikan menegaskan bahwa 
pembelajaran dilaksanakan secara online untuk menerapkan protokol kesehatan 
yang bertujuan untuk menekan laju penyebaran virus corona (Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, 2020). Malalui 
pedoman yang diterbitkan oleh kementerian pendidikan, disebutkan bahwa 
pendidikan dilakukan dengan sederhana dan tidak diwajibkan untuk menuntaskan 
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas dan kelulusan (Pedoman 
Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus, 2020), 
sehingga hal ini berdampak pada pola dan implementasi yang diterapkan di 
lingkungan pendidikan tidak akan sama dengan tahun-tahun sebelum pandemi 
covid-19 terjadi. 

Salah satu point yang tetap menjadi perhatian pemerintah dalam 
pembelajaran sistem online ini yaitu menjadikan pembelajaran menyenangkan, 
kolaboratif, kritis dan bermakna. Pekerjaan rumah pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional dibatasi oleh kondisi yang ada sekarang, 
skor PISA dalam hal sains yang menempatkan Indonesia di peringkat 70 dari 78 
negara peserta menimbulkan efek dramatis (OECD, 2019). Siswa Indonesia dinilai 
belum bisa mandiri dalam keterampilan metakognitif, kreatif dan berpikir kritis. 
Siswa di Indonesia masih terbiasa belajar secara tutorial dan menjadi pembelajar 
yang pasif dengan menempatkan guru sebagai pusat informasi dan pengetahuan 
(Bahri & Corebima, 2015a; Aloysius Duran Corebima, 2016). Siswa tidak terbiasa 
untuk belajar mandiri dengan menggunakan segenap potensi yang dimilikinya 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, mengasah keterampilan 
berpikir kritis dan problem solving (Aurah, 2013; Dunbar, 2001; Suyidno et al., 
2018).     

Berpikir kritis adalah proses disiplin yang secara aktif dan terampil 
mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, dan atau mengevaluasi 
informasi yang dikumpulkan dari atau dihasilkan oleh pengamatan, komunikasi, 
refleksi, pengalaman, atau penalaran, sebagai panduan untuk keyakinan diri dan 
tindakan yang akan dilakukan (Scriven & Paul, 1987). Siswa harus memiliki 
keterampilan berpikir kritis untuk bisa menerapkan dan menilai sejauh mana 
informasi yang mereka dapatkan layak untuk diterapkan pada situasi yang 
berbeda, dengan keterampilan itu pula siswa akan memiliki panduan untuk bisa 
meyakinkan orang lain bahwa apa yang dilakukan dan atau dipercaya adalah benar 
dan bisa dipertanggung jawabkan. 

Seseorang yang memiliki pemikiran kritis akan selalu berusaha untuk fokus 
terhadap apa yang akan mereka lakukan dan berusaha untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan langkah yang masuk akal (Ennis, 1991) dan  
mampu secara reflektif menemukan solusi terhadap masalah yang mereka hadapi, 
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menilai solusi tersebut untuk kemudian bisa diterapkan sebagai solusi alternatif 
dalam menyelesaikannya (Facione, 1990; Zane, 2013). 

Usaha yang dapat dilakukan untuk memberdayakan keterampilan adalah 
melalui strategi pembelajaran yang diterapkan pada setiap desain pembelajaran 
(Setiawati & Corebima, 2017). Pembelajaran harus disusun agar konten materi 
yang akan diajarkan dihubungkan dengan situasi kondisional yang autentik, 
sehingga cara yang bisa ditempuh guru adalah dengan cara pembelajaran yang 
fokus pada proses belajar bukan hasil belajar (Snyder & Snyder, 2008). Siswa harus 
dilatihkan pada pembelajaran yang menekankan pada pertanyaan open-ended 
yang memungkinkan mereka memberikan tidak hanya satu jawaban (Lampert, 
2006).  

Penelitian tentang pengembangan keterampilan berpikir kritis telah 
banyak dilakukan. Penelitian yang ada mencoba untuk mempelajari bagaimana 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui berbagai 
pengembangan model pembelajaran (Elder, 1994; Haghparast et al., 2014; Hairida 
& Hadi, 2017; Snyder & Snyder, 2008; Suwono et al., 2017). penelitian lain 
mengulas peranan keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa dengan 
kemampuan berbeda (Bahri & Corebima, 2015b; Setiawati & Corebima, 2017). 
Namun belum ditemukan penelitian yang mengaitkan pengaruh pembelajaran 
online terhadap peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan potensi pembelajaran online terhadap keterampilan berfikir kritis 
pada siswa. Informasi ini sangat penting sebagai bahan evaluasi model 
pembelajaran yang ada di Indonesia bagi pemerintah maupun peserta didik.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimental non acak yang 
didesain untuk membandingkan keterampilan berfikir kritis siswa yang diberikan 
perlakuan berbeda, seperangkat indikator telah disusun sebelumnya untuk 
menjadi pembanding antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
Desain quasy eksperimental digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
(bagaimana pengaruh pembelajaran online terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa dalam sains) di Indonesia. Topik sains yang digunakan dalam penelitian 
adalah pencemaran lingkungan materi SMA kelas X. Topik yang sama diajarkan 
dengan menggunakan metode yang berbeda, untuk kelas eksperimen, 
pembelajaran full menggunakan sistem online karena kondisi pandemi covid-19 
yang terjadi di Indonesia bahkan di seluruh dunia dan kelas kontrol menggunakan 
siswa yang belajar di sekolah SMA yang terintegrasi dengan pondok pesantren, 
sehingga mereka bisa tetap mengikuti pelajaran di kelas selayaknya hari-hari biasa 
dengan sistem yang sangat ketat dan terisolasi. 
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Tabel 1. Desain penelitian 

Group pre-test treatment post-test 

Eksperimen 
kontrol 

critical thinking skill 
critical thinking skill 

online 
konvensional 

critical thinking skill 
critical thinking skill 

 
Berdasarkan tabel 1, kelompok eksperimen mengacu pada siswa yang 

melakukan pembelajaran online dengan berbagai aplikasi pembelajaran yang ada 
seperti zoom, google classroom dll, sedangkan kelompok kontrol adalah siswa 
yang mengikuti pembelajaran secara sistem kelas seperti biasa di lingkungan 
pondok pesantren. Pre-test diberikan sebelum pembelajaran dengan soal-soal 
berpikir kritis untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis awal siswa dalam 
materi sains. Post-test diberikan setelah siswa diberikan pembelajaran untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran online dan membandingkannya dengan 
pembelajaran kovensional sistem pembelajaran kelas atau pembelajaran offline 
pada keterampilan berpikir kritis siswa dalam materi sains. 

 Dalam meminimalisir ancaman validitas internal dan eksternal, beberapa 
hal dilakukan oleh peneliti yaitu, pemilihan kelompok penelitian hanya pada siswa 
kelas X Sekolah menengah atas dan hanya pada 1 bab (materi pencemaran 
lingkungan) yang dipilih dari materi sains siswa kelas X, yang kedua adalah 
melakukan uji kesetaraan sampel antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol agar terbentuk kesetaraan antara dua kelompok yang akan dibandingkan 
baik dalam hal nilai awal, keterampilan berpikir kritis dan sebaran gender diantara 
mereka, dan yang ketiga adalah interaksi antar kelompok dan pematangan 
mereka dalam pengukuran variabel yang dibutuhkan (Shadish et al., 2001). 

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 252 siswa, yang dipilih berdasarkan 
distribusi keseimbangan jumlah siswa berdasarkan pembelajaran kelas online dan 
kelas offline. Sampel tersebut didapatkan dari 8 sekolah yang berada di 2 kota 
yaitu Situbondo dan Probolinggo. Pemilihan 2 kota tersebut karena dua kota 
tersebut memiliki keragaman budaya yang dapat mewakili berbagai daerah yang 
ada di Indonesia, hal ini akan membuat penelitian ini dapat mewakili populasi 
Indonesia secara luas. 4 sekolah dipilih dari lingkungan luar pondok pesantren 
yang melakukan pembelajaran online dan 4 sekolah dipilih dari lingkungan pondok 
pesantren yang melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Sampel 
diambil dari masing-masing sekolah sebanyak 1 kelas sehingga total jumlah siswa 
kelompok eksperimen adalah 126 siswa dan siswa dari kelompok kontrol sebanyak 
126 siswa.  

Sebelum memulai penelitian, uji kesetaraan awal kelompok dilakukan 
untuk memastikan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 
kesetaraan dalam hal kemampuan awal melalui pre-test yang diberikan oleh 
peneliti, kelompok juga setara dalam hal gender, 53,4% siswa laki-laki dan 46,4% 
siswa perempuan di kelompok pembelajaran online, dan 51,3% siswa laki-laki dan 
48,7% siswa perempuan di kelompok pembelajaran sistem kelas. 
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Keterampilan berpikir kritis siswa diukur dengan tes yang dikembangkan 
oleh peneliti terdiri atas 15 item soal uraian. Rubrik keterampilan berfikir kritis 
diadaptasi dari Zane (2013) yang dikembangkan dari Facione (1990) terdiri atas 6 
indikator yaitu (1) Interpretasi, (2) Analisis, (3) Evaluasi, (4) Kesimpulan, (5) 
Penjelasan, dan (6) Metakognitif. Instrumen tes terlebih dahulu dilakukan 
pengujian validitas yang meliputi validitas isi, validitas konstruk dan validitas 
emperis, serta pengujian validitas dan reliabilitas. Soal yang terbukti valid akan 
digunakan dan yang tidak valid akan direvisi dan atau tidak digunakan berdasarkan 
saran dari ahli. Uji Kuder dan Richardson digunakan untuk menguji reliabilitas butir 
soal dan menunjukkan konsistensi internal sebesar 0,8. 

Uji Anova dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya 
perbedaan rata-rata dua kelompok yang berbeda (Riadi, 2016) jika hasil uji Anova 
signifikan maka kelompok tersebut memiliki perbedaan mean yang signifikan satu 
sama lain dan dapat menyatakan efek dari perlakuan yang berbeda terhadap 
sampel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebelum menentukan pemilihan analisis statistik parametrik, maka uji 
asumsi dasar dilakukan dalam penelitian ini, yaitu uji normalitas dan 
homogenitias. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Pemeriksaan normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
seperti ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa data berdistribusi secara 
normal baik data siswa yang belajar secara online maupun data siswa yang belajar 
secara offline (Sig. online = 0.954, dan Sig offline 0.985) 
 
Tabel 2. Hasil analisis homogenitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

  Online Offline 

N  126 126 
Normal Parametersa,b Mean 84.1905 86.1429 
 Std. Deviation 18.160 19.471 
Most Extreme Difference Absolute .081 0.85 
 Positive .044 0.52 
 Negative -.081 -.076 
Test Statistic  .515 .613 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .954 .985 

 
Asumsi dasar kedua adalah uji homogenitas, uji ini untuk melihat apakah 

sebaran data dari dua varian atau lebih berasal dari populasi yang homogen atau 
tidak yaitu dengan membandingkan dua atau lebih variannya (Riadi, 2016). Uji 
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene sebagaimana 
ditunjukan pada Tabel 2. Data uji Levene menunjukan bahwa variabel berasal dari 
populasi yang homogen (LS= .071, Sig=.859). 
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Tabel 3. Hasil analisis normalitas dengan uji Levene 

  Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

nilai  Based on Mean .085 1 250 .771 
 Based on Median .071 1 250 .859 
 Based on Median and 

with adjusted df 
.071 1 246.600 .859 

 Based on trimmed mean .031 1 250 .861 

 
Setelah semua asumsi dan analisis prasyarat dilakukan dan telah 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik, maka uji Anova dilakukan. Uji 
anova digunakan untuk mengetahui perbedaan mean dari beberapa kelompok 
dengan menggunakan analisis varian (Riadi, 2016). Tabel 5 menunjukkan hasil 
perhitungan analisis uji Anova, berdasarkan perhitungan pada Tabel 5 disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang belajar 
secara online dengan siswa yang belajar secara offline (MS=240.143, F=52.995, 
Sig=.000). 

 
Tabel 4. Hasil perhitungan Anova diantara perbandingan dua subjek post-test 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 240.143 1 240.143 52.995 .000
Within Groups 1132.857 250 4.531

Total 1373.000 251

  
Masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis diperiksa dan 

dibandingkan untuk lebih memahami pengaruh masing-masing perlakuan 
terhadap indikator keterampilan berpikir kritis. Kesimpulan yang didapatkan dari 
analisis skor post-test pada masing-masing kelompok didapatkan hasil bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil interpretasi kelompok kontrol lebih tinggi (M=3.68, SD=1.84) 
dibandingkan kelompok eksperimen (M=3.27, SD=1.55), perolehan skor pada 
indikator analisis siswa kelompok kontrol melaporkan nilai yang lebih tinggi 
(M=3.45, SD=1.68) dibandingkan perolehan siswa kelompok eksperimen pada 
indikator yang sama (M=3.13, SD=1.43). Perolehan skor siswa kelompok kontrol 
pada indikator evaluasi juga melaporkan keunggulan (M=3.22, SD=1.47) 
dibandingkan dengan siswa kelompok eksperimen (M=2.94, SD=1.35), hasil skor 
indikator kesimpulan menunjukkan siswa kelompok kontrol lebih unggul (M=3.52, 
SD=1.72) dibandingkan dengan siswa kelompok eksperimen (M=3.01, SD=1.42), 
hasil indikator eksplanasi menunjukkan hal yang sama dengan indikator-indikator 
sebelumnya, yaitu siswa kelompok kontrol lebih unggul (M=3.21, SD=1.45) 
dibandingkan dengan siswa kelompok eksperimen (M=2.35, SD=1.13). Hasil 
berbeda ditunjukkan pada indikator metakognitif, nilai mean pada siswa 
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kelompok eksperimen lebih unggul (M=3.26, SD=1.52) dibandingkan dengan siswa 
kelompok kontrol kontrol (M=2.67, SD=1.27). 
 
Tabel 5. Ringkasan hasil post-test indikator keterampilan berpikir kritis 

variable  experimental control 

interpretasi 
Mean 3.27 3.68 

SD 1.55 1.84 

analisis 
Mean 3.13 3.45 

SD 1.43 1.68 

evaluasi 
Mean 2.94 3.22 

SD 1.35 1.47 

kesimpulan 
Mean 3.01 3.52 

SD 1.42 1.72 

eksplanasi 
Mean 2.35 3.21 

SD 1.13 1.45 

metakognitif 
Mean 3.26 2.67 

SD 1.52 1.27 

 
Lebih lanjut dilakukan analisis perbandingan hasil skor keterampilan 

berpikir kritis siswa sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-
test) pada kelompok eksperimen untuk melihat efek perlakuan pada masing-
masing variabel keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan ringkasan perhitungan 
pada tabel 7. Terlihat bahwa peningkatan terlihat pada semua indikator kecuali 
pada indikator eksplanasi yang mengalami penurunan, skor pre-test pada 
indikator eksplanasi adalah M=2.69, SD=1.36, dan post-test mendapatkan skor 
M=2.35, SD=1.13. Indikator interpretasi pada skor pretest adalah M=2.98, SD=1.39 
mengalami peningkatan pada skor post-test yaitu M=3.27, SD=1.55. Indikator 
analisis pada pre-test mendapatkan skor M=2.85, SD=1.33 meningkat pada saat 
post-test dengan skor M=3.13, SD=1.43. Hal serupa juga dialami pada indikator 
evaluasi dengan skor pre-test M=2.38, SD=1.26 mengalami peningkatan pada skor 
post-test M=2.94, SD=1.35. Indikator metakognitif juga mengalami peningkatan 
dari hasil pre-test M=3.01, SD=1.43 meningkat pada post-tes M=3.26, SD=1.52.  

 
Tabel 6. Ringkasan hasil indikator keterampilan berpikir kritis kelompok 
eksperimen 

variable  Pre-test Post-test 

interpretasi 
Mean 2.98 3.27 

SD 1.39 1.55 

analisis 
Mean 2.85 3.13 

SD 1.33 1.43 

evaluasi 
Mean 2.38 2.94 

SD 1.26 1.35 
kesimpulan Mean 2.58 3.01 
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SD 1.32 1.42 

eksplanasi 
Mean 2.69 2.35 

SD 1.36 1.13 

metakognitif 
Mean 3.01 3.26 

SD 1.43 1.52 

  
Efek perlakuan terhadap beberapa indikator keterampilan berpikir kritis 

pada kelompok kontrol juga dilakukan, hal ini untuk melihat apakah ada pengaruh 
perlakuan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada masing-
masing indikatornya. Berdasarkan rangkuman yang terapat pada Tabel 8 untuk 
semua indikator keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan kecuali pada 
indikator metakognitif yang justru mengalami penurunan, skor metakognitif pada 
pre-test adalah M=2.95, SD=1.25 mengalami penurunan skor pada post-test 
M=2.67, SD=1.27. Hasil pre-test pada indikator interpretasi M=3.12, SD=1.32 
mengalami peningkatan pada saat post-tes M=3.68, SD=1.84. Hal serupa juga 
dialami oleh indikator analisis dengan skor pre-test M=2.97, SD=1.26 mengalami 
peningkatan pada saat post-test M=3.45, SD=1.68. Indikator evaluasi juga 
mengalami peningkatan dari skor awal dan skor akhir, untuk nilai pre-test M=2.63, 
SD=1.21 dan skor post-test M=3.22, SD=1.47. pada indikator kesimpulan terjadi 
peningkatan dari skor awal ke skor akhir, saat pre-test M=2.86, SD=1.25 dan skor 
post-test M=3.52, SD=1.72, dan indikator eksplanasi saat pre-test M=2.99, 
SD=1.28 mengalami peningkatan setelah pembelajaran dengan sistem offline 
dengan skor M=3.21, SD=1.45. 
 
Tabel 7. Ringkasan hasil indikator keterampilan berpikir kritis kelompok kontrol 

variable  Pre-test Post-test 

interpretasi 
Mean 3.12 3.68 

SD 1.32 1.84 

analisis 
Mean 2.97 3.45 

SD 1.26 1.68 

evaluasi 
Mean 2.63 3.22 

SD 1.21 1.47 

kesimpulan 
Mean 2.86 3.52 

SD 1.25 1.72 

eksplanasi 
Mean 2.99 3.21 

SD 1.28 1.45 

metakognitif 
Mean 2.95 2.67 

SD 1.25 1.27 

 
Hasil analisis anova menunjukkan terdapat perbedaan yang siginifikan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, hal ini mengidentifikasikan bahwa perbedaan perlakuan akan 
menyebabkan perbedaan hasil yang didapat. analisis lebih lanjut dilakukan untuk 
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membandingkan keterampilan berpikir kritis siswa setelah mengikuti 
pembelajaran secara online dan secara offline, hasil analisis mengungkapkan 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran secara 
offline mengungguli keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti 
pembelajaran secara online. Siswa dapat mengeksplorasi pembelajaran dengan 
lebih menyenangkan saat mereka berbaur dengan sesama temannya, melakukan 
komunikasi banyak arah dan dapat bergerak bebas sehingga hal ini akan 
meningkatkan motivasi belajar mereka sehingga membuat prestasi belajar dan 
keterampilan berpikir kritis mereka meningkat (Archer-Kath et al., 1994). Hal lain 
yang menjadi penyebab keterampilan berpikir kritis siswa kelas offline lebih 
unggul dari kelas online adalah kesempatan untuk melakukan kegiatan hands-on, 
kegiatan hands-on mampu merangsang siswa untuk aktif dalam menyusun 
ketarampilan-keterampilan dasar berdasarkan pengalaman dan kegiatan yang 
mereka lakukan, sehingga menyebabkan keterampilan berpikir kritis mereka 
meningkat (Elder, 1994; Ika Noviyanti et al., 2019; National Education Association, 
2014). Kesulitan siswa untuk melakukan hands-on ditemukan pada pembelajaran 
online, mereka tidak bisa melakukan kegiatan sebagaimana dilakukan oleh siswa 
yang belajar di dalam kelas, kegiatan praktikum di laboratorium, penggunaan alat 
dan bahan yang mampu menunjang aktivitas pembelajaran tidak bisa dilakukan 
sehingga pengetahuan yang mereka miliki sebatas hafalan dan bacaan dari teks 
buku, hal inilah yang menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas offline 
lebih unggul dari siswa kelas online. 
 Keterampilan berpikir kritis siswa bisa dikembangkan dengan cara 
melatihkan mereka dengan kondisi dimana mereka akan menggunakan semua 
potensi yang mereka miliki (National Education Association, 2014), memberikan 
kepercayaan untuk bisa mandiri dalam menyelesaikan masalah, menuntun 
mereka menemukan jawaban mereka sendiri dan secara periodik mengamati dan 
merevisi tindakan yang mungkin salah (Bridges et al., 2011). Mengkebiri pemikiran 
siswa dengan memberikan model konvensional dan menjadikan guru sebagai 
pusat informasi dan pusat pembelajaran tidaklah membantu dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa, justru akan membuat siswa malas untuk berpikir dan 
menggunakan potensi yang mereka miliki (Carnoy, 2005; Wang et al., 2012). 
Keberadaan kelas online secara tidak langsung menjadikan siswa sebagai 
pembelajar pasif yang hanya mengamati dan mengikuti jalannya pembelajaran 
dibalik gadget mereka, kondisi ini menyebabkan mereka tidak dapat mengalami 
kondisi nyata untuk dapat meningkatkan respon mereka terhadap masalah yang 
dialami (Kilic et al., 2017). 

Keterampilan berpikir kritis ini adalah hasil dari latihan yang berulang-
ulang dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kondisi nyata (Snyder & Snyder, 
2008) yang dikuatkan dengan interaksi sosial budaya pada masyarakat setempat 
(Rice & Wilson, 1999). keberadaan kelas offline menyediakan kesempatan yang 
lebih luas kepada siswa untuk dapat berlatih sesuai dengan simulasi kehidupan 
nyata baik di kelas maupun di laboratorium, hal yang tidak bisa dilakukan oleh 
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siswa yang belajar secara online, keterbatasan sarana dan prasarana 
menyebabkan mereka hanya mampu mendengarkan tutorial secara pasif, bahkan 
peneliti menemukan kondisi praktikum siswa dilaksanakan dengan cara melihat 
video tutorial yang dikirimkan oleh guru melalui media pembelajaran online dan 
meminta siswa untuk membuat laporan dari hasil mereka menonton video 
tersebut. 

Disamping keterbatasan secara aktivitas pembelajaran, hal lain yang 
ditemukan peneliti sebagai dampak rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas online dibandingkan dengan siswa offline adalah buruknya koneksi signal 
yang sering dialami oleh siswa sehingga mereka sering kehilangan informasi 
penting saat pembelajaran online yang mereka lakukan mengalami trouble. 
Indonesia dengan luas wilayah yang begitu besar belum sepenuhnya tercover 
jaringan internet cepat (Sinuhaji, 2020), daerah pegunungan yang terdapat di 
Kabupaten Situbondo sama sekali belum tersentuh jaringan internet, sehingga 
masyarakat melakukan inisiatif dengan menangkap signal wifi yang dipancarkan 
dari kota untuk kemudian mereka gunakan walau kondisi signal sering terjadi 
trouble. disamping keterbatasan jaringan, hal lain yang menjadi kendala 
kurangnya minat siswa dan masyarakat untuk belajar online adalah mahalnya 
biaya paket data internet, untuk salah satu operator terkenal di Indonesia, rata-
rata biaya internet dengan kouta 1 Gb adalah sebesar Rp. 15.000 sedangkan untuk 
satu kali online menggunaka aplikasi pembelajaran zoom atau google meet selama 
2 jam mampu menghabiskan kouta rata-rata sebanyak 1,5 Gb, andai pembelajaran 
dalam satu hari menghabiskan waktu belajar sekitar 6 jam, maka para siswa dan 
orang tua harus menyediakan kouta sebesar 4,5 - 5 Gb kalau dikalikan dengan 
biaya maka setiap hari orang tua menghabiskan uang sebesar Rp. 75.000., hal ini 
bukan biaya yang murah untuk masyarakat Indonesia yang memiliki pendapatan 
rata-rata menengah kebawah. Hal lain yang juga turut menjadi pertimbangan 
tidak efektifnya belajar online adalah harga gadget yang tidak semua masyarakat 
mampu untuk membelinya. 

Buruknya kondisi jaringan internet sering dikeluhkan siswa saat belajar 
online menyebabkan mereka tidak termotivasi untuk belajar, merasa hanya 
menjadi penonton dan jenuh terus-terusan di depan gadget menyebabkan 
mereka menjadi pasif, hal ini menyebabkan keterampilan berpikir kritis mereka 
kurang terlatih, hal ini dikarenakan bahwa keterampilan berpikir kritis itu harus 
dilatihkan, siswa harus mengalami seperti kondisi nyata lingkungannya (Ardila, 
2010; Cole, 1975). Belajar dengan cara melakukan (Hands-on) akan memberikan 
pengetahuan tentang apa yang dilakukan, dipikirkan dan diselesaikan dalam 
kehidupan sehari-hari, hal ini akan membentuk karakter dan pola pikir pemiliknya 
(Diaz et al., 1986), banyak orang-orang terpelajar yang tidak bersekolah, mereka 
mendapatkan pengetahuan dari lingkungan dan budaya dimana mereka tinggal, 
mereka melakukan sesuatu untuk mendapatkan pengetahuan dan langsung 
mempraktikkan temuan tersebut di lingkungan yang baru (Morais & Kolinsky, 
2000). Temuan ini lebih menguatkan bahwa keterampilan berpikir kritis tidak akan 
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didapatkan oleh seseorang yang hanya pasif belajar di depan gadget tanpa 
melakukan sesuatu (Hands-on). 

Disamping membandingkan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang 
belajar secara online dan siswa yang belajar offline, peneliti juga membandingkan 
lebih rinci masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis sesuai dengan 
keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan oleh Facione dan diadaptasi oleh 
Zane dengan 6 indikator yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, 
eksplanasi dan metakognisi (N. C. Facione & Facione, 2011; P. a. Facione, 2011; 
Zane, 2013). Dari ke enam indikator keterampilan berpikir kritis, peningkatan 
indikator terlihat lebih unggul pada siswa yang belajar secara offline, hanya 
keterampilan metakognitif yang menunjukkan siswa kelas online lebih unggul dari 
siswa kelas offline. Lebih lanjut dilakukan analisis untuk melihat seberapa jauh 
pengaruh pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis untuk 
masing-masing indikator, pada kelompok eksperimen (siswa dengan kelas online) 
terlihat adanya peningkatan untuk masing-masing indikator (nilai post-test lebih 
tinggi daripada nilai pre-test) namun ada satu indikator yang malah mengalami 
penurunan yaitu keterampilan eksplanasi (pretest M=2.69, posttest M=2.35). 
Kemampuan eksplanasi berkenaan dengan kemampuan verbal maupun non-
verbal yang berfungsi untuk menjelaskan sebuah fenemona atau informasi kepada 
orang lain sehingga mereka bisa menangkap apa yang ingin disampaikan (Facione, 
1990; Zane, 2013). Keterampilan ini membutuhkan penguasaan bahasa yang baik 
sebagai instrumen komunikasi dan bahasa yang merupakan hasil dari pelatihan 
sehari-hari (Ardila & Moreno, 2001). siswa yang hanya belajar dibalik gadget tidak 
memiliki kesempatan yang luas sebagaimana siswa yang belajar di kelas untuk bisa 
berkomunikasi, mereka biasanya hanya mendengarkan tutor dalam 
menyampaikan materi sehingga pembelajaran menjadi teacher center 
dibandingkan student center.  

Perbandingan lebih rinci terhadap masing-masing peningkatan indikator 
keterampilan berpikir kritis kelompok kontrol juga dilakukan, terlihat dari 5 
indikator semua kompak mengalami peningkatan, hanya 1 indikator yang 
menunjukkan penurunan, yaitu indikator metakognitif. Keterampilan ini merujuk 
kepada keterampilan siswa untuk memahami dan memantau proses belajar 
mereka (Antika et al., 2013; Aurah, 2013; Eggen & Kauchak, 2012; Kristiani et al., 
2015; Young & Fry, 2012). Keterampilan metakognisi juga berkenan berpikir 
tentang berpikir (Arends, 2012; Thomas et al., 2008). Pengertian lain dari 
keterampilan metakognisi adalah kemampuan untuk menemukan strategi yang 
tepat untuk dirinya sendiri (Bahri & Corebima, 2015b; A. D. Corebima, 2009; 
Fauziyah et al., 2013). Senada dengan hal tersebut, metakognisi di definisikan 
sebagai keterampilan untuk mengendalikan kognisi seseorang (Bahri & Idris, 2017; 
Gotoh, 2016). Keterampilan metakognisi berkaitan dengan keterampilan berpikir 
kritis (Abdelrahman & Abdelrahman, 2014; Bissell & Lemons, 2006). Siswa yang 
melakukan pembelajaran secara offline kurang bisa terlatih atau dengan kata lain 
dipaksa untuk mengatur bagaimana mereka belajar, mereka secara klasikal 
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menerima materi yang disajikan oleh guru tanpa ada inisiatif untuk mencari 
sumber lain sebagaimana siswa yang belajar secara online, hal ini karena 
anggapan siswa yang belajar secara offline merasa bahwa semua kebutuhan 
mereka sudah bisa dipenuhi oleh guru di sekolah mereka masing-masing. 

Kondisi Covid-19 yang tida terduga dan banyaknya guru-guru yang belum 
terlatih untuk menggunakan sistem pembelajaran online menjadi penyebab lain 
kurangnya berkembang keterampilan berpikir kritis siswa, guru-guru merasa 
kesulitan mendesain pembelajaran online dan beradaptasi dengan kondisi dengan 
cepat. Desain pembelajaran yang telah guru-guru buat yang semuanya sistem 
klasikal harus dirombak total untuk bisa digunakan pada pembelajaran online yang 
memiliki perbedaan metode, model pembelajaran, alat dan bahan pembelajaran 
maupun sarana dan prasarana lainnya. kemampuan guru dalam mendesain 
pembelajaran online ini juga menjadi perhatian serius, karena sejak awal kondisi 
seperti ini memang tidak dipersiapkan. Hal lain adalah kemampuan guru dalam 
menguasai teknologi (penggunaan media pembelajaran online dan penggunaan 
gadget) menjadi masalah lain dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Banyak ditemukan siswa hanya diberikan modul melalui web 
kemudian siswa diminta mengerjakan modul tersebut tanpa bisa melalui 
mekanisme pembelajaran sebagaimana mestinya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tentang pembelajaran secara online telah banyak dilakukan di 
negara-negara maju dengan hasil yang memuaskan, namun berbeda dengan hasil 
yang ditemukan di Indonesia saat kondisi pandemi covid-19. penelitian ini 
berfokus untuk mengamati, mencatat dan menilai perkembangan keterampilan 
berpikir kritis siswa melalui indiator yang disusun oleh Facione dan Zane dengan 6 
indikator. 6 indikator telah dilakukan penelitian yang cermat di sekolah menengah 
atas Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian online yang 
dilakukan belum menunjukkan hasil yang diharapkan, ke enam indikator berupa 
interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, eksplanasi dan metakognisi belum bisa 
dikatakan baik, malah kalah oleh siswa yang melakukan pembelajaran secara 
offline, hal ini menjadi catatan bagi pemerintah untuk melakukan evaluasi dan 
pembenahan. Penyediaan infrastruktur yang memadai untuk menunjang 
pembelajaran online, bantuan subsidi bagi siswa tidak mampu untuk bisa memiliki 
gadget dan akses internet murah menjadi hal utama untuk segera dibenahi, hal 
lain adalah memberikan pelatihan bagi guru untuk bisa memahami penggunaan 
teknologi, pelatihan untuk menyusun model pembelajaran online dan bantuan 
akses internet juga harus diperhatikan. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada tingkat siswa kelas pertama sekolah 
menengah atas selama waktu tertentu, penggunaan sampel yang lebih luas dan 
waktu yang lebih lama dapat menjaring informasi yang lebih besar tentang 
pengaruh pembelajaran online terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Lebih 
lanjut penggunaan wawancara mendalam terhadap guru dan siswa dapat 



59 | Educazione, Vol. 10 No. 1 Mei 2022 

menjaring lebih dalam tentang kesulitan mereka dalam belajar online, namun 
kondisi covid-19 yang membatasi peneliti dalam berinteraksi menyebabkan hal ini 
tidak dapat dilakukan sehingga diharapkan ada penelitian lain saat kondisi sudah 
membaik dari pandemi untuk bisa melakukan interview mendalam.  

Penelitian ini secara khusus dilakukan untuk dijadikan referensi oleh guru, 
sekolah dan juga pemerintah dalam menilai kesuksesan pembelajaran online dan 
melakukan revisi-revisi terhada kendala yang dihadapi agar kedepannya program 
pemerintah yang ingin menjadikan pembelajaran online ini bisa tercapai dengan 
sukses. 
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